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ABSTRAK 

Beton geopolimer merupakan salah satu inovasi yang dapat menggantikan beton 

konvensional yang produksinya telah memberikan dampak negatif pada lingkungan. 

Dengan memanfaatkan zat buang industri seperti fly ash, beton geopolimer dapat menjadi 

alternatif yang ramah lingkungan. Pencampuran serat bemban dapat meningkatkan nilai 

kuat tekan dan ketahanan retak pada beton geopolimer. Di sisi lain, masyarakat sekitar 

pesisir pantai kerap menggunakan pasir pantai sebagai campuran agregat halus pada beton 

konvensional agar meminimalisir biaya pada pembangunan konstruksi, akan tetapi pasir 

pantai telah teruji kurang baik pada beton konvensional. Dengan adanya penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui dan mengevaluasi komposisi campuran pasir pantai dan pasir 

barito dengan penambahan serat bemban 0% dan 1,5% terhadap kuat tekan beton 

geopolimer. Dengan komposisi fly ash, substitusi parsial pasir Barito dan pasir pantai 

dengan rasio 100:0; 70:30; 50:50, Molaritas NaOH 8M, rasio larutan alkali 2,5:1, variasi 

serat bemban 0% dan 1,5%, dengan menggunakan metode curing suhu luar selama 28 hari. 

Dari hasil penelitian, didapat bahwa nilai kuat tekan beton geopolimer tertinggi tercatat 

pada rasio 100:0 dengan 1,5% serat bemban sebesar 29,917 MPa, dan subtitusi parsial pasir 

pantai yang paling optimum terdapat pada rasio 50:50 dengan 1,5% serat bemban  sebesar 

26,702 MPa walaupun mengalami penurunan sebesar 3,2%. 

Kata Kunci: Beton Geopolimer, Fly Ash, Serat Bemban, Kuat Tekan, Pasir Pantai 

 

ABSTRACT 

Geopolymer concrete is an innovation that can replace conventional concrete whose 

production has had a negative impact on the environment. By utilizing industrial by-

products like fly ash, geopolymer concrete offers an environmentally friendly alternative. 

The addition of bemban fibers can enhance the compressive strength and crack resistance 

of geopolymer concrete. On the other hand, coastal communities often use beach sand as 

a fine aggregate in conventional concrete to reduce construction costs, despite its proven 

suboptimal performance in conventional concrete applications. This research aims to 

evaluate the composition of beach sand and Barito river sand with 0% and 1.5% bemban 

fiber additions on the compressive strength of geopolymer concrete. The mixtures include 

fly ash, partial substitution of Barito river sand and beach sand at ratios of 100:0; 70:30; 

50:50, NaOH molarity of 8M, alkali solution ratio of 2.5:1, and variations of 0% and 

1.5% bemban fibers, using outdoor temperature curing for 28 days. The research findings 

indicate that the highest compressive strength of geopolymer concrete was achieved with 

the 100:0 ratio and 1.5% bemban fibers, reaching 29.917 MPa. The most optimal partial 

substitution of beach sand was observed with the 50:50 ratio and 1.5% bemban fibers, 

achieving 26.702 MPa, despite a slight decrease of 3.2%. 

Keywords: Geopolymer Concrete, Fly Ash, Bemban Fiber, Compressive Strength, Beach 

Sand  
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